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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh religiusitas,
pengetahuan perpajakan, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi pada karyawan Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling,
melibatkan 87 responden yang merupakan karyawan Universitas Katolik
Soegijapranata Semarang. Hasil-penclitian menunjukkan bahwa religiusitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, pengetahuan
perpajakan dan sanksi pajak berpengaruh positif serta signifikan terhadap tingkat
kepatuhan. Temuan ini-menegaskan pentingnya pemahaman aturan pajak serta
penegakan sanksi dalam™ meningkatkan kepatuhan fiskal individu.. Meskipun
demikian, nilai R-square yang relatif rendah menunjukkan bahwa masih terdapat
faktor lain di luar model yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti
sosialisasi dan pelayanan fiskus. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi
pembuat | kebijakan 'dan 'akademisi—dalam—memperkuat strategi peningkatan

kepatuhan pajak di lingkungan perguruan tinggi.
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